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Abstrak

Artikel ini bermaksud memberikan kontribusi pengetahuan kepada guru-guru tentang
bentuk-bentuk pilihan ganda antara lain; bentuk sederhana, kompleks multiple answer,
kompleks kategori. Metode penulisan dilakukan dengan menerapkan kajian pustaka
dengan cara pencarian teori, pengelompokan teori, pengelolaan dengan proses sintesis,
kemudian mengonstruksikan teori dan menciptakan konsep dan contoh tentang bentuk-
bentuk pilihan ganda. Hasil pemikiran ini menciptakan sebuah konsep dan contoh yang
mudah dipahami oleh guru tentang pilihan ganda bentuk sederhana, kompleks multiple
answer, kompleks kategori. Artikel ini diharapkan menambah pemahaman guru dan dapat
diimplementasikan pada kelas pembelajaran.

Kata Kunci: Pilihan Ganda Kompleks Multiple Answer dan Kompleks Kategori

Abstract

The article aims to give contributions of knowledge for teachers about multiple choice test;
simple and complex method. The complex multiple-choice test; complex multiple-answer
and categorical complex. Method of writing use literature review, it’s doing by processes;
exploration, classification, synthesis, construction of theory, then make a concept easily for
teachers. Finding of writing as a conceptual of theory and model about complex multiple-
choice test; complex multiple-answer and categorical complex. It is expected will enhance
teachers’ understanding and implementation in classroom learning.
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PENDAHULUAN

Tugas pokok guru salah satunya adalah melakukan penilaian hasil belajar siswanya, hal ini
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik maupun ketercapaian pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan tujuan. Proses penilaian tentunya akan menggunakan alat ukur atau tes,
Husein et al. (2025) memperkuat bahwa penilaian merupakan hasil dari pengukuran,
seterusnya dijadikan nilai untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. Pengukuran yang
dilakukan oleh guru biasanya menggunakan alat ukur berupa tes dan nontes. Umumnya
bahkan mayoritas guru sering menggunakan bentuk tes pilihan ganda baik pada penilaian
formatif maupun sumatif.

Tes objektif bentuk pilihan berganda menjadi popular dan mayoritas guru menggunakannya
untuk mengukur kemampuan siswa ketika ujian (Sanusi & Aziez, 2021). Guru sudah terbiasa
menggunakan bentuk tes pilihan ganda sehingga membuat guru tidak memperhatikan
bagaimana membuat soal pilihan ganda yang baik, sejalan dengan Yusron et al. (2024) masih
ditemukan guru menyusun soal pilihan ganda tanpa memperhatikan kaidah penulisan.
Terkait hal tersebut pada umumnya guru hanya mengembangkan soal pilihan ganda secara
sederhana antara lain pertanyaan dan kunci jawaban kunci.

Pada akhir tahun 2021 diluncurkan Assemen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dan
tahun 2025 muncul lagi Tes Kemampuan Akademik (TKA). Menyinggung perihal kedua
tersebut berkaitan terdapat pada pedoman penyelenggaraan secara eksplisit menyatakan
soalnya adalah objektif yaitu pilihan ganda. Menariknya pilihan ganda yang disajikan pada
kedua hal tersebut hanya sedikit proporsi pilihan ganda sederhana, melainkan lebih
mendominasi pilihan ganda kompleks. Hal ini bertujuan untuk menstimulus proses berpikir
siswa lebih mendalam dan pola berpikir kritis.

Maka dengan berdasarkan paparan di atas tersebut menjadikan penulis lebih ingin
mengetahui secara mendalam tentang pilihan ganda kompleks. Seterusnya memberikan
konsep lebih mudah dipahami beserta analogi dan contoh sederhana untuk memudahkan
guru terhadap pemahaman konsep pilihan ganda kompleks sehingga dapat
diimplementasikan pada kegiatan penilaian pembelajaran baik sumatif maupun formatif.

METODE

Metode penulisan artikel ini dilakukan dengan menerapkan kajian pustaka dengan telaah dan
sintesis dari berbagai sumber buku, artikel ilmiah yang relevan terkait bentuk-bentuk pilihan
ganda. Penulis melakukan pencarian teori, pengelompokan teori, pengelolaan dengan proses
sintesis serta mengonstruksikan teori- teori dan menciptakan konsep dan analogi serta contoh
terkait dengan bentuk pilihan ganda. Konstruksi teori tentang bentuk- bentuk pilihan ganda
yang dihasilkan berupa narasi logis dan rasional. Hasil tulisan ini memberikan gambaran
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kepada guru mengenai bentuk-bentuk pilihan ganda, karakteristik, kelemahan dan
keunggulan serta contoh bentuk soal pilihan ganda. Harapannya dapat memberikan gambar
kepada guru-guru untuk menyesuaikan bentuk-bentuk pilihan ganda yang akan digunakan
sesuai dengan karakteristik siswa.

PEMBAHASAN

A.PILIHAN GANDA
Pilihan ganda atau yang biasa dikenal dengan multiple choice adalah salah satu jenis
evaluasi dalam tes objektif. Tes ini berisi butir soal yang jawabannya dipilih dari beberapa
opsi jawaban memiliki lebih dari dua pilihan. Ardania et al. (2022) menyebutkan bahwa
tes pilihan ganda berisi pertanyaan serta beberapa alternatif jawaban. Seterusnya Agustin
et al. (2023) bahwa tes pilihan ganda disebut ujian yang memberikan beberapa alternatif
jawaban kepada siswa. Zulpan et al. (2025) soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal
(stem) dan pilihan jawaban (option), pada umumnya terdiri 2-5 pilihan jawaban
disesuaikan dengan jenjang pendidikan maupun fase perkembangan siswa. Satu dari
pilihan jawaban adalah kunci jawaban, sementara sisa pilihan jawaban disebut jawaban
pengecoh (distractor). Widoyoko (2017) menyebutkan tes setiap butir soalnya memiliki
jumlah alternatif jawaban lebih dari satu artinya berkisar antara dua atau lima. Butir soal
jawabannya dipilih dari beberapa opsi jawaban jumlahnya lebih dari dua (Zahra & At-
Tagiyyah, 2024).

Penulis memberikan konstruksi bahwa pilihan ganda itu adalah bentuk soal berisi 1) ada
pertanyaan atau pernyataan, 2) ada pilihan jawaban, pada pilihan jawaban boleh 2-5
pilihan jawaban, 3)ada jawaban benar, hal ini di perkuat oleh (Anggraini et al., 2023)
siswa memilih satu jawaban yang paling tepat. Penyusunan soal harus dilakukan dengan
teliti agar soal dapat mengukur kompetensi dengan baik, termasuk dalam menciptakan
pengecoh yang realistis agar tidak mudah ditebak (Muniroh & Hidayatulloh, 2024).

Selain itu hal yang perlu diperhatikan kesesuaian antara soal dan jawaban, kalimat yang
disusun harus jelas dan mudah dipahami, serta setiap soal hanya mengandung satu
masalah atau pokok. Pilihan jawaban harus homogen, logis, dan berfungsi dengan baik,
serta panjang pilihan jawaban lebih pendek dari pertanyaan agar tidak membingungkan.
Jawaban benar harus unik dan tidak sistematis sehingga tidak mudah ditebak oleh siswa.

B. PILIHAN GANDA SEDERHANA (PGS)
Pilihan ganda sederhana merupakan bentuk tes objektif dikarenakan memiliki satu
jawaban benar dan sisa pilihan jawaban salah. Jadi maksud dari pilihan ganda sederhana
adalah siswa hanya boleh menjawab satu jawaban benar saja tidak boleh lebih dari satu,
dua bahkan tiga tapi hanya boleh memilih satu jawaban. (Surapranata & Muhammad,
2006) menyebutkan tes pilihan ganda adalah bentuk soal yang menuntut siswa memilih
satu jawaban yang benar dari beberapa alternatif jawaban yang tersedia. Bhakti(2015)
soal pilihan ganda sederhana umum cenderung membuat siswa lebih mudah untuk

©00] 3



https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 14 Nomor 2 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

menjawab, bahkan memungkinkan menebak jawaban karena hanya terdapat satu jawaban
yang paling benar. Siswa diberikan beberapa pilihan jawaban dan memilih salah satu
jawaban dianggap benar (Putri et al., 2022). Berikut sebagai contoh untuk soal pilihan
ganda sederhana:

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Tujuan Pembelajaran | Mengenal Lambang-lambang pada Pancasila...
Contoh Soal Padi dan Kapas merupakan sila....

A. Sila Pertama

B. Sila Kedua

C. Sila Keempat

D. Sila Kelima

Jawaban D (Sila Kelima)

Soal pilihan sederhana tentunya memiliki keunggulan Sanusi & Aziez (2021)
menyebutkan pilihan ganda sederhana paling popular pada kalangan guru karena sering
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa ketika ujian. Umam (2016) menyatakan
guru dapat membuat keputusan secara objektif serta membuat keputusan karena kunci
jawaban tersedia, sehingga hasil atau skornya sama. Dibalik keunggulan pastinya ada
kelemahan membuat soal tidak semudah membuat tes uraian harus memperhatikan
kaidah-kaidah penyusunan soal, kemudian siswa juga dapat menebak jawaban apabila
pengecoh tidak berfungsi dan kurang efektif menilai kemampuan berpikir yang lebih

tinggi.

Paparan teori-teori tentang pilihan ganda sederhana, maka penulis menarik kesimpulan
bahwa soal pilihan ganda bentuk sederhana adalah pertanyaan atau pernyataan yang
memiliki satu jawaban benar dari beberapa pilihan jawab yang disediakan.

C. PILIHAN GANDA KOMPLEKS MULTIPLE ANSWER

Pilihan ganda kompleks adalah pilihan ganda yang memiliki opsi, pilihan, atau
jawabannya itu lebih dari satu jawaban yang benar, bisa dua, tiga ,empat jawaban yang
benar dalam satu soal. Khotimah (2022) menjelaskan pilihan ganda kompleks memiliki
struktur pokok soal dan beberapa pernyataan dengan cara memberi tanda pada perintah
jawaban disediakan. Zahra & At-Tagiyyah (2024) soal pilihan ganda kompleks
membutuhkan pemahaman, penerapan, atau interpretasi informasi faktual atau dapat
dikatakan mengukur pembelajaran yang lebih kompleks dan lebih sulit.

(Nabila, 2024) tujuan soal pilihan ganda kompleks adalah untuk menilai pemahaman
siswa terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan suatu masalah, sekaligus
melihat kemampuan berpikir Kritis siswa sesuai dengan situasi atau keadaan yang sedang
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dihadapi. Sedangkan menurut (Efendi, 2024)) menjelaskan pilihan ganda kompleks
memiliki tujuan untuk menguji pemahaman berpikir kritis siswa terhadap masalah yang
luas yang terkait satu sama lain. Soal High Order Thinking Skill atau disebut HOTS
berbentuk pilihan ganda kompleks juga memiliki stimulus yang bersumber pada situasi
kontekstual. Pilihan ganda kompleks memiliki karakteristik antara lain 1)lebih satu
jawaban benar yang harus dipilih, 2) pilihan jawabannya memiliki kesamaan dan saling
berkaitan secara logis, 3) soal dapat ditambahkan dengan gambar, grafik, tabel agar siswa
dapat memahami pertanyaan (Purnamaraya, 2018).

Soal pilihan ganda kompleks memiliki keunggulan antara lain: 1)soal pilihan ganda
kompleks memiliki kemampuan representatif yang tinggi dalam mencakup berbagai
materi pembelajaran, sehingga evaluasi menjadi lebih menyeluruh, 2)mampu mengukur
berbagai tingkatan kemampuan kognitif termasuk analisis dan aplikasi konsep secara
efisien dalam satu bentuk soal yang terstruktur, 3)soal ini mengurangi peluang siswa
menjawab hanya dengan menebak karena peserta harus menilai beberapa aspek dalam
satu soal (Muniroh & Hidayatulloh, 2024). Ada keunggulan pasti ada kekurangan antara
lain: 1)sulit mengukur proses berpikir tingkat tinggi secara mendetail, meskipun soal ini
mampu mengukur kemampuan analisis, terdapat kesulitan dalam menggambarkan proses
berpikir mendalam siswa secara rinci seperti pada tes uraian, 2)penilaian kurang fleksibel
dikarenakan sifatnya objektif dan berbasis benar-salah pada setiap pernyataan dapat
kurang menggambarkan variasi kemampuan siswa jika dibandingkan dengan penilaian
uraian (Umam, 2016), 3)peluang siswa menebak tetap ada, walaupun dikurangi dibanding
pilihan ganda sederhana, kemungkinan siswa menebak jawaban masih ada terutama jika
pengecoh kurang berfungsi atau pernyataan kurang jelas (Sanusi & Aziez, 2021). Berikut
sebagai contoh:

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Tujuan Pembelajaran Siswa dapat mengenali majas perumpamaan dalam kalimat
Contoh Soal Pilihlah dua kalimat yang mengandung majas perumpamaan!

A. “Matahari terbenam di balik gunung.”
B. “Dia berlari secepat angin.”

C. “Buku itu sangat tebal.”

D. “Senyumnya seperti mentari pagi.”

Jawaban BdanD

Mata Pelajaran IPA

Tujuan Pembelajaran Siswa dapat memahami tentang pertumbuhan dan fungsi organ
fumbuhan

Contoh Soal Pilihlah dua pernyataan berikut yang benar tentang tumbuhan!

A. Tumbuhan membutuhkan sinar matahari untuk proses
fotosintesis.

B. Akar tumbuhan berfungsi menyerap air dan zat hara dari
tanah.

C. Daun tumbuhan berwarna merah karena klorofil.

D. Tumbuhan menghasilkan oksigen melalui daunnya.

Jawaban A,B,D
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Penulis memberikan kesimpulan bahwa soal pilihan ganda kompleks multiple answer
adalah pertanyaan atau pernyataan (stem) yang memiliki lebih dari satu jawaban benar
dari beberapa pilihan jawab yang disediakan dalam satu kerangka soal/ pertanyaan.
Bentuk soal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi. Selain itu, jenis soal seperti ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang seberapa baik siswa
dalam memahami materi.

D. PILIHAN GANDA KOMPLEKS KATEGORI

Pilihan ganda kompleks kategori merupakan salah satu bentuk tes objektif yang menuntut
siswa mengklasifikasikan jawaban yang sudah disediakan seperti benar/ salah atau
ya/tidak (Kemdikbud, 2022). Istilah pengkategorian digunakan dapat beragam,
contohnya; Ya/ Tidak, Benar/ Salah, Setuju/ Tidak Setuju, Termasuk/ Tidak Termasuk,
Ada/ Tidak Ada, maupun Positif/ Negatif. Pemilihan istilah harus disesuaikan dengan
konteks materi. Konsep faktual lebih tepat digunakan istilah Benar/Salah, sedangkan
untuk sikap atau opini dapat digunakan Setuju/Tidak Setuju (Ochikyogi, 2014). Namun,
konsistensi istilah dalam satu perangkat tes tetap menjadi prinsip utama agar tidak
menimbulkan kebingungan bagi siswa. Widiyatmoko & Shimizu (2018) melalui
pengembangan two-tier multiple choice membuktikan bahwa model ini mampu
mendeteksi miskonsepsi secara lebih spesifik. Hal serupa ditegaskan oleh Sari & dkk
(2021) tidak hanya mengukur jawaban benar-salah, tetapi juga tingkat keyakinan siswa
terhadap pilihannya. Dengan demikian, kompleksitas kategori pada pilihan ganda dapat
meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi pemahaman siswa. Dengan demikian,
pilihan ganda kompleks kategori tidak hanya memperluas cakupan informasi yang
diperoleh dari penilaian, tetapi juga memungkinkan pendidik mendeteksi tingkat
pemahaman, miskonsepsi, maupun sikap siswa secara lebih akurat.

soal pilihan ganda kompleks kategori digunakan untuk menilai sejaunh mana siswa
memahami konsep secara detail. Setiap pernyataan dalam soal harus dianalisis secara
kritis sebelum dikategorikan sebagai benar atau salah, sehingga guru dapat mengetahui
aspek kemampuan siswa. Hal terpenting dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan analisis. Siswa dituntut untuk mengevaluasi setiap pernyataan secara teliti, melatih
keterampilan berpikir kritis, kemampuan membandingkan informasi, dan membuat
keputusan berdasarkan pemahaman konsep.

Pilihan ganda kompleks kategori memiliki karakteristik soal yakni 1)pokok soal atau stem
berupa teks, tabel, grafik, gambar, atau bacaan, dan lainnya 2)stem, terdapat beberapa
pernyataan biasanya 3-5 pertanyaan atau pernyataan, 3)satu soal dapat memiliki lebih
dari satu pernyataan benar atau bahkan tidak ada yang benar. Kelebihan pilihan ganda
kompleks kategori memiliki keunggulan utama dalam mengukur pemahaman dan
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kemampuan analisis siswa secara lebih mendalam. Hal tersebut dapat membantu guru
melihat bagian mana dari materi yang telah dikuasai siswa. Dibalik kelebihan tentu
adanya kekurangannya antara lain; 1) soal pilihan ganda kompleks kategori dapat lebih
sulit bagi siswa tertentu, terutama mereka yang kurang terbiasa dengan format kompleks
atau memiliki keterbatasan akses pendidikan, 2) soal ini membutuhkan waktu lebih lama
untuk diselesaikan, karena setiap pernyataan harus dianalisis secara terpisah, 3) guru
memerlukan waktu dan keahlian lebih untuk menyusun soal pilihan ganda kompleks
kategori agar tetap valid dan reliabel. Berikut gambaran contoh soal,

Mata Pelajaran PKN
Tujuan Pembelajaran | Siswa mampu mengenal simbol dan bunyi pancasila
Contoh Soal Tentukan apakah pernyataan berikut benar atau salah!
Berikan tanda (v)
No Pertanyaan Benar | Salah
1 | Sila Pertama adalah Ketuhanan yang Maha
Esa

2 | Sila Kelima adalah Persatuan Indonesia
3 | Bintang pada Lambang Pancasila
melambangkan Kemanusiaan

4 | Rantai melambangkan Kemanusiaan yang
adil dan beradab

5 | Silake 5 adalah Keadilan Sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia

Jawaban 1 = Benar

2 = Salah

3 = Salah

4 = Benar

5 =Benar

Kesimpulan dari penulis, soal pilihan ganda kompleks kategori adalah pertanyaan atau
pernyataan (pokok soal) yang memiliki pertanyaan turunan dengan jawaban yang
telah dikategorikan seperti benar/salah, ya/tidak dan lainnya, sehingga siswa
mengklasifikasikan jawaban yang sudah disediakan. Bentuk soal ini untuk melatih
keterampilan berpikir kritis, kemampuan membandingkan informasi, dan membuat
keputusan berdasarkan pemahaman konsep.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari tulisan ini dapat diberikan kesimpulan antara lain;

e Bentuk Pilihan Ganda diklasifikasikan menjadi 2 antara lain; 1) Pilihan Ganda Sederhana
dan 2) Pilihan Ganda Kompleks.

o Pilihan Ganda Kompleks dibagi menjadi 2 antara lain; 1) Pilihan Ganda Kompleks
Multiple Answer dan 2) Pilihan Ganda Kompleks Kategori
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¢ Pilihan Ganda Bentuk Sederhana adalah pertanyaan atau pernyataan/ pokok soal (stem)
yang memiliki satu jawaban benar dari beberapa pilihan jawab (opsi jawaban) yang
disediakan.

e Pilihan Ganda Bentuk Kompleks Multiple Answer adalah pertanyaan atau pernyataan/
pokok soal (stem) yang memiliki lebih dari satu jawaban benar dari beberapa pilihan
jawab (opsi jawaban) yang disediakan yang disediakan.

o Pilihan Ganda Bentuk Kompleks Kategori adalah pertanyaan atau pernyataan/ pokok soal
(stem) yang memiliki pertanyaan turunan dengan jawaban yang telah dikategorikan
seperti benar/ salah, ya/ tidak dan lainnya sehingga siswa mengklasifikasikan jawaban
yang sudah disediakan.

o Pertanyaan atau pernyataan pada Pilihan Ganda disebut pokok soal (stem) dapat berupa
teks, tabel, grafik, gambar, atau bacaan, dan lainnya.
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